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K4.1f, PjJI.{GANI'AH

Rendahaya tingkatr perekoaoniatr nasyarakat pedesaan

nerupakaa salab sato faktor penghambat peningkataa pead.idik-

aE dar keteranpilan pemuda/i sebagai penorus perJuangan da -
Iam meagisi petrbatrguaan di fndonesia. Sebagai danpak aegatif
yang ditenui di berba.gai desa adalah rendahnya uotivasi pe -
muda/i untuk mencari dan mengernbangkan pengalaman, terutana

terlihat dalam pendidikan formal.

Flahasisr,ra sebagai generasi rnuda yang menpuuyai taaggung

Jawab dab beban moril serta spi.ri-tuil meaJadi salah satu

tad.ividu yaEB dapat nenbangkitkan kembali semangat Juang pa-

ra pemuda tersebut. Sa1ah satu program studi yaag harus d.i -
1alui oleh mahasiswa untuk d.apat menyelesaikan studiaya ada-

1ah melaksana,kan mata kuliah Pengabdiaa pada Masyarakat; d.i-

mana para peserta dikirim ke pedesaaa, melakukan berbagai

program yang salah satunya lertuJuan unttrk meniagkatkan Gaa

mengenbang;kan perdidikaB dan keteranpilatr pemuda disana, Di-
sa[ping itu program yang sama Juga dilaksanakan bagi lapisaa

masyarakat lainnya. Keteranpilan anyanan adalah satu dari
beberapa keteranpilaE yang dibekali kepada nahasiswa yan6 di
naksudkan.

Itiakalah ini disusun denggn tujuan uatuk menbantu mahasis

wa agar nemiliki peagrtahuan secara teoritis dan praktis ke -
arah keterampilau aqyaroan pita, disampaikan d.aIah bentuk ce -
ranah dan bimbingan.
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BAB I

PENGBIAI,AN ANYAMAN

PENGE}IAIAN ANYAMAN

Anyanan merupakan salah satu jenis keterampilan yang

telah dimiliki oleh setiap baagsa, nenjadi sebagian darj_ bu-

daya yang bersifat tradj.sional. Setiap bangsa nenuDjutkar

karaher dan ragam anyanannya dari penampilan teknik, motif
d.an bahan yang digunakan untuk nembuatnya, sehingga d.engan

denirnkian akan mempernudak nengenali asal usulnya.

AnJranan yang telah lana dikenal muncul dalan berbagai

teknikr nulai dari teknik silang, pilin, koil , bahkan aanpai

kepada teknik sinpul. Nanun deroikian, yang paling banyak di
kenbangkan dewasa ini adalah aDJrarnan yang dibuat dari teknik
silang. Bahan yang biasanya dj-olah.dalan bentuk pita dia4lran

secara tunpan6-tindih, iratan deni iratan nenJrusup kedalam

iratan lain yang terletak kontaas dengan iratan dasarnya.

Ditinjau dari posisi iratan pita suatu anyaman, maka

anyaman dikelonpokkan atas J bagian :

1. Anyaman pita 2 sumbu

Anyaman ini dibuat dari susunan dan penyusupan pita -
pita yang terletak horizqntal dan vertikal , atau antara

pita d5.agona1 kekiri dan kekanan.

2. Anyaman pita J sunbu

Anyaman ini dibuat dari 7 arah susunan pita, yang biasa
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dikenal dengan istilah sumbu. Ketig surnbu tersebut di _

susrrn dengan arah horizontal , d.iagonal kearah kiri dau

diagonal kearah kanan atau bisa pula disusun dengan a _

rah vertikal dan diagonal kiri-kanan.
7. Iayanan 4 sumbu

ADyaman ini dibuat dari susunan 4 arah sunbu, yaitu
horizontal, vertikal, diagonal kearah kiri dan diagonal
kearah kanan.

Gambar diabawah ini neurperlihat arah surobu anyaman !s1._
sunbu 2, J dan 4.
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Gb.2. Amyanan 7 sunbu
L

Gb.1. Aayanan 2 surnbu

I

Gb.l. snyauan 4 sunbu
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BAB TT

TEKIITK ANYAI,IAN PITA

Yang dinakeud dengan teknik anyanan ialah suatu cara a-
tau netoda yang nemberi petunujk kepada kita agar dapat nen-

bgat anyanan dengan jalan yang semudah-mudahnya dan rnenbawa

hasil yang sebaik-baiknya (S. lriahyudi-Magimin D., 1979, p.5j)
Secara urnuro dapat dikemukakan bahwa telsrik menganyan

dikategorikan atas 2 bagian, yaitu telcrik sejalan; dinana

bidang anyaman dikerjakan dan dipersiapkan seseuai dengan u-
kuran bbdang yan6 akan dibuat. fratan-iratan lungsi disusun

sebagainana ukuran yang ditetapkan, kemudian disusup dengan

iratan-iratan pakan satu persatu sesuai dengan mptif yang a-

kan dikerjakan. Metoda kegiatan seperti ini dapat dilalcukan

rrntuk pembuataa anyanan yang mempergunakan bahan pita yang

bersifat tipis dan tidak kaku sperti kain, kertas, plastik
dan sejenisnya. Telcnik menganyam berikutnya adalah yang bia-

sa dikenal dengan isrilah pelebaran bidang, dinana kegiatan

anyaman diroulai darS- tengah. (pusat) untuk kemudian diperle -
bar kearah sanping kiri-kanan-atas dan bawah. Iietoda seperti

ini seringkali dipakai dalam penbuatan benda-benda kerajinan

yang dipasarkan. Metoda ini dianggap paling praktis, tidak

banyak mempunyai resiko kesalahan, terutana pada waktu roen -
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buat notif-notif auYanan.

Anyanan-anJraman Delingkar .yang roenpunyai konstrulsi

sejalan seperti keranjangr- topi dan vas bunga nempun;rai

lurrgsi berupa jari-jarii pakannya akan dikerjakan mulai dari

pusat me lingkar kearah luar.

Berikut ini akan diuraikan tenik nenganyam uatuk masing

masing kelomPok amYanan :

Anyaman 2 sumbu

Sebagainana yang telah dikemukakan diatas babwa anyaman

2 sumbu dapat dilalcukan denga'' netoda sejalan atau netoda

rnelebar, pada prinsipaya netoda ini berlaku untuk peubuatan

barang-barang arrJranan yang berbentuk bidalg datar' Untuk

model-model tertentu seperti dompetr. map yang menghendaki

proses penbentukal yang nenggunakan bahan kulit' naka netoda

anyanan dinulai dari sudut. Perhatikanlah 6anbar dibawah ini;

sudut bidang anYaroan
sebagai tutuP domPrt
ataupun rnaP

Gb.4. Metoda nenganyan' berawal dari sudut

Gambar dibawatr nerupakan teknik finishi-ng bnyaman sejalan'

seluruh pita -pita disusupkan kebidang bagian belakang'
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Tenik finishing seperti dibawah ini banyak dilakukan pada

penbuatan tikar Pandan.

Gb.5. I'inishing anyanan sejalan (tikar)

Cara lain uatuk roenutp pekerjaaa, terutama bagi benda -

benda yang bersifat trinatra adalah dengan jalan raenpersiap-

kan bingkainya. Bingkai dapat d'ibuat dengan mempergunakan

bahan yang sejenis, sebalilanya dapat pula mempergunakan bahan

lain. Siapkan cincin-cincin yang ukuran diameternya sama de -

ngarr ukuran diaraeter mulut benda yang dibuat' Kenudian dipa -

sang pada bagian da1am dan luar' Cincin tersebut diikat satu

sama lainnya, atau dapat juga d'engan cara nenberi lem Khusus'

Aj"6'f-//

2m

Gb.6. tr'in:ishing anyanan trimatra
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2. AqYaroan ] surobu

GoloDgananyaEaninidapatdibagiatasduabagian'yai-

tu anyanan I sunbu rapat dan anyalnan 7 sunbu iarang' Yang u-

nuro d'kenaI adalab anyaman ? sunbu jarang'

Anyanan 7 sumbu jarang dikenal juga dengan sebutan a -

nyatran trunturn. Bila diperhatikan konstnrksi bangunannya t a-

kan terlihat bahwa anyaman ini terdiri dari susunan segi-se-

gi enaro yang dibatasi oleh sisi-sisi sebagai sisi setiap se-

gi enam tersebut. T,angkah pertaBa penbuatannya adalah nenJru-

sun , iratan pita yang berposisi tumpang tindih seperti pada

ganbar f dibawah ini'
o

_bl"

Gb./. Posisi J pita utarna Gb.8' Setelah ditanbah pita

Ganbar 8 oemferlihatkan cara menambah pi-ta d'engan kedudukan

yang salna dengan ked'udukan pita c' Kenudian tarnbahkan pita

e yang berkedueukan sama dengan pita a' Terakhir ' tambahkan

pita f d.engan kedudukan yang sama dengan pita b' akhj:nXa

terbentuklah segr enan yan8 dinaksudkan.
,-

ita e

d-

(,

6
8b.9. Setelah diberr p dan f



Pelebaran bidang anyanar segi enan jarang (bernotif

truntun ) ini dilakukan denga:a prinsip anyaman dinana keduduk-

an pita-pita yang sejajar adalah sana'

Kegiatan finishing benda anyanan 7 sunbu jarang iLi di -

tentukar, oreh bentuk objek yanB dibuat. Apabila objek yan€;

dibutt adalah berbentuk silinder' naka penbentukehnya - akan

disertai dengan persiapan cincin sebagai pehghubung antara

bidang-bidang dan penutup pinggir bidang anyaman ' Kenulgkin-

an lain kegiatan finishing adalah rnemberi lapisan dalan se -

bagai penutup sekaligus penambah daya tarik auyalnau agar

notif trunturonya lebih terlihat doninan'

Bentuk-bentul< yang dibuat dari Eolongan anyaman ini pa-

da umunnya dapat digunakan sebagai penunjang d'ekorasi saiar

dab bukan sebagai bend'a terpakai ' 
roengingat sifatnya yang

transparan (tenbus PandanB) '

-

-

cincin sebagai PenutuP
bidang anyamaB

Gb.1o. Finishing

|l
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,. anaB 4 susbu

AnJranan 4 surob juga tergolong kepada anyalaan yang
u 1nr

bersifat tenbus Pandang' Bidang arryanan terdiri dari kons

truksi bangunan segi banYak 81 5 dan 4. SetiaP segi 8 Yang

tinbul akan dikelilingi oleb bagnunan segi 5 dan 4' CukuP

elas u.ntuk dibayangkan bahwa segi delapan (a4yanan 4 strmbu)

ibuat dari susurlan pita-pita horizontalt vertikal ilan diaJ

d

gonal Yang berpasangan dan saling tuobaog-tindih.

Ganbar 11 merupakan avra] penbuatan segi 8 , sedangkan ganbar

12 rnerupakan lanjutan sebagai teknik Penambahan Pita'

ll
Gb.11. Teloik awa]- Gb.12. T,aniutan te k awal

Bentuk-bentuk anYaEan yang nenungkinkan untuk dikenbang-

kan adalah sangat tidak terbatas t dan ini sangat tergantung

kepada telrrrik Perobentukan
annya seialan' naka bentuk YanB da-
(finish ine) ' Apabila kita Deng

nginkan bentuk Yang anyam

at terbatas Pulat sepertj- tabung

pat dicaPai tentu saia sang

untuk kaP lanPu dan Yang se jenis dengannya'

I



BAB 11I

},IOTIF.MOTIF 
ANY A}IAN

Mor i r p ada any alr an s e b enarDv a "- 
* 

:r'JJJ:"-r::.1"i; "

,""",,-*.,,*":'::1J,;.,T";?i#i*:",'"',: j,il"
apabila bahan vanB 

|rl"*l-o"n-a notil 
, semakin rerorsanisir

rnaka cuicup ,"r* o:;l*"ir.oeur, 
,rl_,o 

hasil notif yaos a_

:'=:: ::'""'"-' :';"' "** 
semakin o1,"', 

sansat ditentukan

:*H'.tr,"i"'#:"'*;:::;::i"'1J"':":11"T::*-

;*,"J"II#:":::;:J1I"'#:"::"".#::ilffi;
tar belakanB notif anyaoan,,ya' 

tt" 
,", ni"" ut"'"nt'-1 

.=

l-.';:"ffi.J::;:Ti""::f "#,":::'.:J'i"

dari rrotif yang dibuat' Biasanya '"";; yan6 dibuat dari

siran*nya berbanding searah' t"ut"nl 
,,*gsi dan ,un"1'

rels,irc pexsilanean 
tunggaNt"t-'::"r;'; l":.t, notif vans

nernshasilkan,olil 
vuoe Palins^""*:,"; apabila suatu anva

disebut dengan istilah sasa']f,' ""t 
t"r, 

ganda yan8 saoa antala

an dibuat debgan te$nik '"""tt,-t^:u;"r,"*f""rot" tinEkat noti:

Pita-Pita 
lungsj' dan Pakan '' 

akan

kearah garis' 9



kearah bentuk garis warna

Yang terbaik dari segi te}oi-k penciptaan notif suatu ar5rarnan

adalah apabila kita dapat nengkonbinasikan penakaian variasj.

ukuran lebar pita deagan variasi persilangan pita lungsi dan

pakannya. Ganbar dibawah ini menunjukkan tingakat kesulitan

penciptaan notif anyaman:

Gb.1V. M
ed

otif Sasak
erhana)s

Gb.14. Motif Garis l,larna
(lebih berkembang)

disebut juga notif Kepar
IIrr

Gb.1r. Motif anyanan PIo eren

Berbeda dengan anyaman 2 sumbu, penciptaan notif untuk

golongan anyanan ] sumbu dan 4 sumbu sangat terbatas. Eal

semacan ini disebabkab oleh faktor keterbatasan posdrsi pitat

yang trengakibatkan terbatasaya ruan6 6erak pita-pita. variasi

Motif pada anyaman ini dibuit dengan jalan menyisipkan pita

berwarna ked.alah celah dan rongga-rongga segi banyak' Perha-

tikanntah dengan seksama penbuatan motif anyaman J sumbu di-
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bawah ini. Siapkan 2 macan ukuran lebar pilar dengan waraa

yang juga berbeda. Pita yang paling kecil disusun tunpang

tindih ditengah rongga segi enaro. Susunan pita halus ini di-

kunci dengan pita yang agak kasar, lakulan peaguncian ini

pada bldang anyaman bagian belakang, sebingga terbentuklah

motif seperti pada ganbar '1f dibanab ini.

Gb.15. Penyisipan Pita lus''

\:r

Gb.17. Penguncian notif sisiPan' 
sebagai tindak lanjutan

(hasil)

11
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Sejauh yang telah diketahui, untuk golongan anyanan 4

sunbu penciptaan notifnya san6at terbatas sekali'. Ganbar d-i=

bawah mernperlihatkan sati kernungkinan rootif yang bida dibuat

dirnana bahan sisipannya disiapkan dalan keadaan bervariasi

ukuran pita. Pita-pita yang paling halus disusun pada bagian

tengan rongga segi delapan' Keroudian susunan pita tersebut

d.ikunci dengan pila berukuran lebar, suspkan pita yang dinak

sud pada rongga segi liroa dan e4pat' Aklxirnya akan diperoleh

notif seperti pada ganbar 19 dibawah'

Gb.18. Iengkah awal Gb.19. Hasil jadi motif

12
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